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Gambar 2. Daun Melinjo (Gnetum 
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Gambar 3. Penimbangan Daun Melinjo 

 

Gambar 4. Pencucian Daun Melinjo 

 

           

Gambar 5. Alat dan Bahan Yang Digunakan 

 

 

 

Gambar 6. Pembuatan Infusa Daun 
Melinjo 

 

 

Gambar 7. Sediaan Infusa Daun 
Melinjo Yang Sudah Jadi 
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Gambar 8. Tikus Putih 

 

Gambar 9. Penimbangan Hewan Uji 
 

 

Gambar 10. Pengoralan Sediaan 

 

 

Gambar 11. Kandang Metabolik 

 
 

 

Gambar 12. Urin Tikus 
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Lampiran 7. Perhitungan Volume Perlakuan 

Perhitungan Volume Pemberian Infusa 

Daun Melinjo 10% (Kelompok 1 ) 

Perhitungan Volume Pemberian Air Hangat 

Pada Kelompok 1 

 Tikus 1 

 
                 

      
 

        

 Tikus 1 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                       

 Tikus 2 

 
                 

      
 

      

 Tikus 2 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                     

 Tikus 3 

 
                 

      
 

        

 Tikus 3 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                       

 

Perhitungan Volume Pemberian Infusa 

Daun Melinjo 20% (Kelompok 2 ) 

 

Perhitungan Volume Pemberian Air Hangat 

Pada Kelompok 2 

 Tikus 4 

 
                 

      
 

      

 Tikus 4 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                     

 Tikus 5 

 
                 

      
 

        

 Tikus 5 

Volume cairan maksimal =
    

      
                 

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                     

 

 Tikus 6 

 
                 

      
 

        

 Tikus 6 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                       

 

Perhitungan Volume Pemberian Infusa 

Daun Melinjo 30% (Kelompok 3 ) 

 

Perhitungan Volume Pemberian Air Hangat 

Pada Kelompok 3 

 Tikus 7 

 
                 

      
 

      

 Tikus 7 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                     

 Tikus 8 

 
                 

      
 

        

 Tikus 8 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 
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 Tikus 9 

 
                 

      
 

      

 Tikus 9 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                     

 

Perhitungan Volume Pemberian Larutan 

Furosemid (Kelompok 4 ) 

 

Perhitungan Volume Pemberian Air Hangat 

Pada Kelompok 4 

 Tikus 10 

 
                 

      
 

        

 Tikus 10 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                       

 Tikus 11 

 
                 

      
 

        

 Tikus 11 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                       

 Tikus 12 

 
                 

      
 

        

 Tikus 12 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                     

 

Perhitungan Volume Pemberian Aquadest 

(Kelompok 5 ) 

 

Perhitungan Volume Pemberian Air Hangat 

Pada Kelompok 5 

 Tikus 13 

 
                 

      
 

      

 Tikus 13 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                     

 

 Tikus 14 

 
                 

      
 

        

 Tikus 14 

Volume cairan maksimal =
    

      
                   

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 

                       

 Tikus 15 

 
                 

      
 

        

 Tikus 15 

Volume cairan maksimal =
    

      
                 

Volume air hangat (Volume maksimal – Volume 

perlakuan) 
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Lampiran 8. Kartu Bimbingan 

 


